





Berdasarkan penyajian atau analisis data pada bab sebelumnya yang 
didapat melalui wawancara dan angket, diperoleh hasil bahwa siswa-siswi 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Pekanbaru sudah mempunyai guru 
yang mengajarkan, membina dan membimbing bacaan Al-Quran dengan tepat 
dan benar, walaupun masih ada juga guru yang jarang memperhatikan saat 
siswa-siswi membaca Al-Quran. Masih ada beberapa siswa-siswi yang belum 
atau jarang meluangkan waktu untuk membaca. Ketika siswa-siswi sudah 
membaca Al-Quran maka siswa-siswi tersebut mengalami perubahan kearah 
yang lebih baik. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan siswa-siswi sulit 
membaca Al-Quran yaitu ada 2: 
1. Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
seperti kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi dan cara 
belajar 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.  
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 
membaca Al-Quran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Pekanbaru 
diperoleh dari angket dikategorikan “cukup baik”, berasal dari pengolahan 
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis ingin menyampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 14 Pekanbaru untuk 
dapat meningkatkan profesionalitas dalam pengajaran Pendidikan Agama 
Islam terkhusus dalam membaca Al-Quran, baik dalam aspek penggunaan 
metode, mengajar dan penguasaan materi. 
2. Guru-guru juga harus meningkatkan motivasi belajar siswa-siswi sehingga 
tercapainya tujuan pendidikan yang lebih efektif. 
3. Kepada siswa hendaknya selalu aktif belajar serta meningkatkan perhatian 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terkhusus dalam membaca 
Al-Quran, baik didalam maupun diluar kelas, sehingga motivasi dan 
prestasi belajar akan lebih baik.   
